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PERAN WANITA SEBAGAI KEPALA KELUARGA
DALAM MELAKSANAKAN FUNGSI KELUARGA
DI KELURAHAN SUNGAI MERDEKA
KECAMATAN SAMBOJA
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Abstrak

Erma Yuliani Saputri, Program Studi Ilmu Sosiakgkultas llmu Sosial
dan Politik Universita Mulawarman. judul skripgteran Wanita Sebagai
Kepala Keluarga dalam Melaksanakan Fungs Keluarga Di Kelurahan
Sungai Merdeka Kecamatan Samboja Di bawah bimbingan Ibu Prof. Dr. Hj.
Nur Fitriyah, MS sebagai pebimbing | dan Ibu Drasket Situmorang, M. Si
sebagai pembimbing II.

Latar belakang masalah meningkatnya wanita yango&emn sebagai
orang tua tunggal dalam melaksanakan fungsi kelaadppat di lihat
bagaimana wanita bisa berperan baik dalam membagasnya sebagai ibu
rumah tangga dan kepala keluarga.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui damendapatkan
gambaran tentang peran wanita sebagai kepala kgmatalam melaksanakan
fungsi keluarga di Kelurahan Sungai Merdeka Kecam&amboja.

Dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif HKiatif. Dalam
pengumpulan sumber data dilakukan secara snowbathpting. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasawamcara, dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah gait@mer dan data
sekunder. Dan analisis data yang digunakan dengasgs pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan keslampu

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa perannita sebagai kepala
keluarga dalam melaksanakan fungsi keluarga terjpdrmasalahan atau
kendala yaitu kurang ketegasan dan perhatian ddmfendidik anak-anaknya,
dan sulitnya membagi waktu untuk bersosialisi digkungan masyarakat
karena kesibukan wanita kepala keluarga dalam mianjdungsi keluarga

Kesimpulan peran wanita sebagai kepala keluargalarmh
melaksanakan fungsi keluarga kenyataannya menddgatdala dalam
melaksanakn fungsi keluarga dalam hal membagi waktuk keluarga dan
sosial. Saran diharakan kepada wanita sebagai lkepaluarga hendaklah
bersifat tegas pada anak dan bias membagi waktandapekerjaan dan
memberikan perhatian kepada anak, bersosial, dankukeluarga.
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Peran Wanita sebagai Kepala Rumah Tangga (Erma Yuliani S.)

Pendahuluan

Keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dad drang atau lebih
yang direkat oleh ikatan darah, perkawinan, atapsidserta tinggal bersama.
Keluarga itu terjalin suatu hubungan yang sangatdalm dan kuat, bahkan
hubungan tersebut bisa disebut dengan hubungarbkim. Adanya hubungan
ikatan darah menunjukkan kuatnya hubungan yanglkdiata

Dalam kehidupan keluarga, suami istri umumnya memggeranan
dalam pembinaan kesejahteraan bersama, secaranisi&ri maupun spiritual
juga dalam meningkatan kedudukan keluarga dalasyanakat. Tugas untuk
memperoleh penghasilan keluarga secara tradisieratama dibebankan
kepada suami sebagai kepala keuarga, sedangkan pgénadalam hal ini
dianggap sebagai penambah penghasilan keluarga.

Lopata menyatakan dalam buku Ollenburger Jane yaagudul
Sosiologi Wanita (1996:248), perbedaan utama yampdi pada seorang
wanita ketika suaminya meninggal, tampaknya adafskah ia sendiri harus
mengatur kembali sistem-sistem dukungan system daya hidupnya,
sebagaimana ciri khas wanita modern di pusat-ppedtotaan yang lebih
berkembang, atau apakah integrasi sosialnya disetialeh orang-orang lain.
Dalam banyak masyarakat yang sedang mengalamiidirabssar, suatu
kesenjangan berkembang antara bagaimana wanitssiadisasikan dan
bagaimana sekarang harus hidup (Lopata, 1987:K&¥hidupan sehari-hari
wanita berada dalam suatu konteks beban ganda.

Beban untuk memberikan pengasuhan dalam pekengmaahrtangga,
serta beban untuk memberikan kelangsungan hidupk@eomian melalui
kerja upahan, memberikan norma bagi wanita. Dalaemimgkatnya peran
wanita sebagai pencari nafkah keluarga dan kenydbahwa mereka juga
berperan untuk meningkatkan kedudukan keluarga,amadrtambah pula
masalah-masalah yang timbul. Kedua peran tersamg-sama membutuhkan
waktu, tenaga dan perhatian, sehingga kalau penag satu dilakukan dengan
baik, yang lain terabaikan sehingga timbulah k&rfieran. Masalah ini timbul
terutama bila yang bekerja adalah ibu rumah tangge mempunyai anak-
anak dan masih membutuhkan pengasuhan fisik damiad

Perempuan sebagai orang tua tunggal memiliki pgsieg penting
dalam keluarga, hal ini justru menunjukkan kelebibarsendiri karena selain
ia mengurus urusan domestik rumah tangga, ibu jegas meningkatkan
kualitas hidup diri dan keluarga melalui bekerja ldar rumah. Apabila
perpisahan dalam keluargaiorce baik kematian, perceraian, sakit dan
perpisahan akibat perang, penyakit dan bencana tadak dapat dihindarkan,
dapat kita lihat bahwa banyak ibu yang terus metapankan hidupnya dan
menyesuaikan diri dalam keadaannya sebagai oramgunggal tanpa ada
suami disampingnya.

Peranan perempuan dimasa sekarang sudah tidadikagkan dengan
kodratnya sebagai perempuan yaitu seorang isui iata rumah tangga yang

213



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 4, Nomor 2, 2016: 212-226

hanya mengurus rumah tangga saja, namun telahrbeakey sedemikian rupa
sehingga perempuan telah berperan serta dalarp seta kehidupan terutama
di sektor publik, sehingga perempuan menjadi sakti kontributor dalam
ekonomi rumah tangga.

Perubahan peran dari istri menjadi janda dan bempeebagai ibu
sekaligus ayah yang merawat dan mendidik anak—gaakerta mencari
nafkah keluarga. Keadaan demikian tidak berartiynarkan semangat kaum
perempuan yakni ibu untuk berdiam diri meratapiimasamun harus tetap
menjadi pemacu untuk meningkatkan kemampuan, kemigadata kehidupan
keluarga secara harmonis.

Rumusan M asalah

Bagaimanakah peran wanita sebagai kepala keluargamd
melaksanakan fungsi keluarga di Kelurahan Sungard&a Kecamatan
Samboja?

Tujuan Penelitan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mskdesikan tentang
peran wanita sebagai kepala keluarga dalam melakaarfungsi keluarga di
Kelurahan Sungai Merdeka Kecamatan Samboja.

Manfaat Penelitan

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, hasil piamelni diharapkan
bermanfaat dan berguna bagi pihak yang membutuhkan.
Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan konsibupada
pengembangan ilmu pengentahuan dalam program g&mdbagungan sosial
secara khusus yang berhubungan dengan mata ksisiblogi keluarga,
gender dan pembangunan, dan kesejahteraan keluarga.

Manfaat Praktis
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pada Pemaérifbaerah
khususnya Dinas Sosial untuk membuat strategi latdijakan dalam
hal pemberdayaan masyarakat dan sebagai bahannganduntuk
penelitian lebih lanjut bagi pihak-pihak yang barati untuk
mempelajari penelitian ini.
b. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang npesanita

sebagai kepala keluarga dalam melaksanakan fungsiariga di

kelurahan Sungai Merdeka Kecamatan Samboja.

Kerangka Dasar Teori

Peran Wanita
Peran serta wanita dalam pembangunan telah diglastleh

Situmorang (1988 : 58) untuk disejajarkan dengamrkaria yaitu :

1. Wanita sebagai warga Negara dan sumber insane pgonen
mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan yang sangad pria
disegala bidang kehidupan sesuai dengan kodr&iathdan martabat.
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2. Peranan wanita dalam pembangunan berkembang seelaras dan
serasi dengan tanggung jawab dan peranannya delaardga.
3. Meningkatkan kesejahteraan keluarga antara laialmé?KK.

Tugas wanita yang bekerja tidak hanya terbeban peklarjaan di luar
rumah, tetapi tetap dituntut melaksanakan kewagipansebagai ibu rumah
tangga. Hal tersebut seperti pendapat Jane (18®)1mengatakan bahwa kaum
wanita yang bekerja di luar rumah terbebani dengagas ganda, yaitu
melaksanakan tugas rumah tangga (memasak, medeuclain-lain) setelah
mereka pulang dari pekerjaan mereka.

Peran ganda wanita tersebut yaitu sebagai penedkam dan ibu
rumah tangga dapat menimbulkan masalah karna knmargkterjadi
pengutamaan salah satu peran. Namun, agar kedam persebut dapat
seimbang, wanita dituntut dapat membagi waktunyandgekerjaan rumah
tangga dengan baik.

Kepala Keluarga

Kepala keluarga dalam kamus bahasa Indonesihd m@lang yang
bertanggung jawab terhadap suatu keluarga (biadaayyak), kepala keluarga
ialah orang yang menjadi pemimpin dalam membinaatuttangga. Seorang
dari sekelompok anggota keluarga yang bertanggamgl atas kebutuhan
sehari-hari, atau orang yang dianggap / ditunjultagai kepala keluarga.
Menurut Undang Undang Perkawinan No 1 Tahun 197hIP2l ayat (3),
"suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rutaagga”.

Status kepala keluarga dalam keluarga inti yang gemeum sistem
patriilineal dipegang oleh ayah, dan sebaliknyalapkeluarga yang menganut
sistem matrilineal dipegang oleh ibu. Kepala kejaguga digunakan sebagai
satuan dalam sensus untuk perhitungan jumlah lgdwdirdaerah tertentu.

Seorang pemimpin atau kepala keluarga yang bailaklat
mementingkan dirinya sendiri, tapi mementingkanekeimgan seluruh anggota
keluarganya. Seorang pemimpin selalu tegar dandalatm bertarung dengan
semua masalah dan tantangan, karenanya para amggaelalu berlindung
dibaliknya. Itulah sikap pemimpin yang harus diikiiloleh seorang kepala
keluarga dalam memimpin bahtera rumah tangga ini.

Fungs Keluarga

Pendapat yang lain dikemukan pula oleh Cohen, Bri¢2003: 179-
180), fungsi keluarga adalah sebagai sebuah lemé@gjal yang memegang
peranan penting, yaitu : Pengasuhan dan perlinduagak yang kecil, remaja,
dewasa dan orang jompo. Keluarga memiliki tanggan@b atas pengasuhan
dan perlindungan bagi anggota keluarga. Bagi si keemberikan perawatan
dan pengasuhan serta mencukupi kebutuhan bagirgalyang lanjut usia
sebagai perwujudan cinta antar anggota keluarga.

1. Sosialisasi anak
2. Mengatur penempatan dalam masyarakat dan menetafzkaa
3. Menyajikan jaminan ekonomi
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Sekilas M engenai Orang Tua Tunggal

Menurut Goode, William. J (2007: 197-198) karenarcemaian,
perpisahan, kematian seorang ayah atau suami myakéatkan beberapa hal
yang dirasakan oleh ibu sebagai single—parentatangotuatunggal, yaitu
adalah :

a) Penghentian kepuasan seksual.

b) Hilangnya persahabatan, kasih atau rasa aman.

c) Hilangnya model peran orang dewasa untuk dikutk-aaaak.

d) Penambahan dalam beban rumahtangga bagi pasanuaulitiaggalkan,
terutama dalam menangani anak—anak.

e) Penambahan dalam persoalan ekonomi, terutamaijikaasii mati atau
meninggalkan rumah.

f) Pembagian kembali tugas—tugas rumah tangga daguaggawabnya.

Teori Fungsionalisme Struktural

Teori fungsionalisme struktural yang dikemukakaghol'alcott Parsons
yaitu dimulai dengan empat fungsi penting untuk s&rsistem “ tindakan” ,
terkenal dengan skema AGIL, yakni,:

A : Adaptation (Adaptasi), sebuah sistem harus anggulangi situasi
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikadefigan lingkungan dan
menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya.

G : Goal attainment (Pencapaian tujuan), sebuabnsibarus mendefinisikan
dan mencapai tujuan utamanya.

| : Integration (Integrasi), sebuah sistem harusga&ur antarhubungan bagian-
bagian yang menjadi komponennya, sistem juga hanesgelola antar
hubungan ketiga fungsi penting lainnya (A, G, L)

L : Latency (Latensi atau pemeliharaan pola), sebusstem harus
memperlengkapi, memelihara dan memperbaiki, baitivas individual

Keempat persyaratan fungsional itu mempunyai hudnregat dengan
keempat system tindakan sebagai mana diuraikartadi &istem organism
biologis dalam sistem tindakan berhubungan dengewgsi adaptasi yakni
menyesuaiakan diri dengan lingkungan dan mengubajkungan sesuai
dengan kebutuhan. Sistem kepribadian melaksanakesifpencapaian tujuan
dengan merumuskan tujuan dan menggerakkan segalbesudaya untuk
mencapai tujuan-tujuan itu. Sistem social berhubaordengan fungsi integrasi
dengan mengontrol komponen-komponen pembentuk mestatu. Akhirnya
sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi persgin pola-pola atau
struktur-struktur yang ada dengan menyiapkan naorarera dan nilai-nilai
yang memotivasi mereka dalam berbuat sesuatu.

Dalam hal ini maka dapat dipahami wanita kepalad®gja tersebut
haruslah bisa menyesuaikan dirinya dengan statnganeepala keluarga yaitu
single parent yang menjadi orang tua tunggal, hdalanampu melaksanakan
tugasnya yang menjadi bebannya. Melaksanakan tygasenjadi ibu kepala
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keluarga dalam hal mendidik anak dan mengurus huseata menggantikan

tugas ayah sebagai pencari nafkah.

Teori Perubahan Sosial

Orientasi umum Parsons (1966) untuk studi tentasmglgahan sosial
dibentuk oleh biologi. Untuk menerangkan prose$aisons mengembangkan
apa yang disebutnya “Paradigma Perubahan Evolusione

Komponen pertama paradigma itu adalah proses dem&. Parsons
berasumsi bahwa setiap masyarakat tersusun danngekan subsistem yang
berbeda berdasarkan strukturnya maupun berdasankdmna fungsionalnya
bagi masyarakat yang lebih luas. Ketika masyarhkatibah, subsistem baru
terdiferensiasi. Tetapi itu belum cukup, subsisteanu ini juga harus lebih
berkemampuan menyesuaikan diri ketimbang subsistesahulu. Jadi, aspek
esensial paradigma evolusioner Parsons adalah kpusarmmenyesuaikan diri
yang meningkat. Proses ini dilukiskan Parsons sdpenmkut ini :

» Karena proses diferensiasi menghasilkan sistem yaadgn berkembang
dan seimbang, setiap instruktur yang baru sajaiféeedsiasi tentu
mempunyai kapasitas menyesuaikan diri yang meninglkatuk
melaksanakan fungsi utamanya jika dbandingkan derggaksanaan
fungsi oleh struktur yang lebih menyebar sebelumRyases ini dapat kita
sebut sebagai aspek peningkatan kemampuan merkessudiri dari
lingkungan evolusioner (Parsons, 1966: 22).

Inilah sebuah model tentang perubahan sosial yamgas positif
(meski Parsons memahami pula sisi gelapnya). Aswasketika masyarakat
berubah, umumnya masyarakat itu tumbuh dengan keoeamyang lebih baik
untuk menanggulangi masalah yang dihadapinya.

Dalam hal ini maka dapat dipahami wanita kepalaudegja ini
hendaklah mampu menyesuaikan diri dengan keadagmg menjadi orang
tua tunggal dalam melaksanakan tugasnya sebaggaigimengurus anak dan
rumah tangga serta sebagai pencari nafkah, daninmega wanita bisa
menyesuaikan dalam melaksanakan tugasnya dalamksae&kan fungsi
keluarga dengan baik.

Definisi Konsepsional

Peran wanita sebagai kepala keluarga dalam melaksanfungsi
keluarga adalah mendefinisikan bagaimana seoramutav&epala keluarga
yang berperan menjadi orang tua tunggal, yang memisuatu keluaraga agar
terorganisir dalam berkembang dan memeberikan noerigan terhadap
kelurganya dari sagala hal yg dapat membahayalaarganya dari segala hal
yg tidak diinginkan dapat melaksakan fungsi-fungsiuarga yang wajib
dijalankan dalam sebuah keluraga, fungsi keluargacakup lima fungsi yakni
fungsi sosialisasi, fungsi edukatif, fungsi keagamd&ungsi afeksi, dan fungsi
ekonomi. Fungsi keluarga adalah suatu pekerjaaefaain atau tugas-tugas
yang harus dilaksanakan di dalam sebuah keluargduakga merupakan
tempat di mana awal kita belajar saat dini darilsgeifangsi keluaga itu sendiri
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dan dalam keluarga, fungsi keluarga sangat berpdadaim perkembangan
seorang anak dari usia dini samapai dewasa.

Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian aigialah jenis
penelitian deskriptif kualitatif, yakni penelitiayang tidak memerlukan
pengujian hipotesa dan berupaya mencari infornedmsrsyak-banyaknya untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi.
Lokas Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi perign di wilayah
Sungai Merdeka Kecamatan samboja Kabupaten Kutartakegara,
Kalimantan Timur.
Fokus Pendlitian
1. Mendeskripsikan Peran wanita sebagai kepala keduar¢legiatan
wanita sebagai kepala keluarga dalam melaksankagsifikeluarga
dalam aktivitasnya sehari-hari.
2. Fungsi sosialisasi anak : Hubungan komunikasi ankar dan anak dan
di dalam masyarakat.
3. Fungsi afeksi : Bagaimana cara menunjukkan kasyanga dan
perhatian kepada anak-anaknya.
4. Fungsi edukatif : Bagaimana tanggung jawab seoibogterhadap
pendidikan anak-anaknya
5. Fungsi religious : Bagaimana ibu aktif mengikutgiegan keagamaan
dan bagaimana ibu menanamkan teladan yang baikndakmberikan
kaidah kaidah ajaran agama yang di yakininya.
6. Fungsi ekonomi : Masalah keuangan dan cara menggas
Sumber Data
1. Data primer
2. Data sekunder
Teknik Pengumpulan Data
1. Studi kepustakaariiprary Research
2. Studi lapanganField Work Researgh
a) Observasi,
b) Wawancara
Teknik Analisis Data
1. Pengumpulan data
2. Reduksi data
3. Penyajian data
4. Kesimpulan atau verifikasi
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Hasil Pendlitian
Peran Wanita Kepala Keluarga Dalam Melaksanakan Fungs Keluarga di
Kelurahan Sungai Merdeka Kecamatan Samboja

Peran wanita sebagai kepala keluarga sangatlaingegaitu dimana
seorang wanita menjalankan tugas gandanya yakmigaelkepala keluarga
yang memiliki kewajiban untuk mencari nafkah gunammenuhi kebutuhan
seluruh anggota keluarga dan juga sebagai ibu ruamgga yakni sebagai ibu
yang mendidik anak—anaknya dan melakukan pekerjgaah tangga. Mereka
memili tanggunga jawab besar selain wajib memerkdiiutuhan anggota
keluarganya tetapi juga bertanggung jawab mendidikRak-anaknya,
menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan yarggtiserta bertanggung
jawab menanamkan etika dan perilak anak menjadi ledok.
Aktivitas Wanita Kepala Keluarga Dalam Keseharian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dalkesehariannya
wanita sebagai kepala keluarga ialah lebih banyakggunakan waktunya di
dalam rumah, di karenakan pekerjaan mereka yarigyhanarinya di rumah
berjualan dan adapun membuat kue di rumah untilkatidan hanya ada satu
informan yang bekerja di luar rumah yaitu berkepamun informan tersebut
tidak bergantung dengan waktu harus berapa lanzaldel kebun dikarenakan
kebun milik sendiri sehingga bisa memliki waktuitebanyak di rumah.

Seorang wanita sebagai kepala keluarga diharuskalaksanakan
fungsi keluarga karena fungsi keluarga adalah pekeratau tugas—tugas yang
harus di kerjakan atau di laksanakan di dalam selmmbaga keluarga. fungsi
keluarga tersebut meliputi 5 fungsi keluarga, yakmgsi sosialisasi, fungsi
afeksi atau kasih sayang, fungsi pendidikan, fuhkgsigamaan, dan fungsi
ekonomi. Fungsi keluarga perlu diamati sebagaigugmg harus diperankan
oleh keluarga sebagai lembaga sosial terkecil. lParanita sebagai kepala
keluarga dalam melaksanakan fungsi keluarga dikaragapat dilaksanakan,
guna membentuk keluarga yang sejahtera.
a. Fungs Sosialisas

Dari hasil penelitian bahwa komunikasi informan glam anak-anaknya
atau bersama anggota keluarganya dalam hal mempehaasalah yang ada
di dalam keluarga sangat tebuka, hampir selururnmin yang memiliki anak
sudah berusia dewasa menjadi tempat curhat infordadeim menceritakan
semua masalah yang ada di dalam keluarga, karengamlesiapa lagi mereka
bercerita bila ada masalah kalau bukan pada areltaga sendiri agar dapat
lebih mengerti dan dapat saling memahami dengabhabar masalah antar
anggota keluarga yang sedang dihadapi di dalanaigsu

Orang tua sebaiknya memberikan contoh yang baikdeepnak dalam
bersosialisasi dalam hal ini maka bisa di lihatlrang tua bersosialisasi
dengan baik dalam masyarakat dengan demikian anakan mencontoh
perilaku orang tua dalam bersosialisasi. Hal inindukung teori Gertrude
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Jaeger (1977) yang mengemukakan bahwa peran parasagialisasi pada
tahap awal ini, terutama orang tua, sangatlah pegnti

Oleh sebab itu bila orang tua tersebut dapat mateka fungsi
sosialisasi dengan baik dengan cara dapat merjaloungan dengan baik
didalam masyrakat maka anak-anakpun dapat mensitap sosialisasi orang
tuanya maka anaknya pun dengan mudah di terimala@mdmasyaraka dengan
selalu mengajar anak bersikap ramah kepada oramgldéagan di lihat orang
tua yang rajin menyapa tetangganya dengan bai. Msan orang tua
sangatlah penting di dalam fungsi sosialisasi ini.

b. Fungs Afeks atau Kasih Sayang

Dari hasil penelitian bagi informan yang masih migmanak kecil
bentuk kasih sayangnya sangat terlihat dengan femhdan belaian serta
pelukan namun ketika anak mulai beranjak dewasarhaktersebut menjadi
berkurang maka bentuk kasih sayang banyak dilimpaklerupa perhatian dan
bentuk nasehat serta pelajaran hidup dalam menghadsa depannya kelak.

Penelitian ini juga ingin mengetahui seberapa jeelbarga informan
meluangkan waktu untuk bisa berkumpul bersama-sarggota keluarganya,
dari semua informan menyatakan kebanyakan waktg gahuangkan untuk
berkumpul adalah malam hari menjelang tidur sammb@&nonton televisi
bersama-sama.

c. Fungs Edukatif atau Pendidikan

Dari beberapa informan mereka tidak mampu mengaratd&nak-
anaknya mencapai pendidikan yang lebih tinggi, atekakan informan tidak
mampu bersikap tegas kepada anak-anaknya bahwaalsedau pendidikan
adalah hal yang utama sebisanya orang tua menduitmmg memotivasi
pendidikan anak jagan sampai pendidikan anak patas menyerah untuk
bersekolah.

Di lihat dari kenyataan yang ada anak-anak inforrm@myerah begitu
saja dan berhenti bersekolah dengan alasan merekas,ndan salah satu
informan pun juga pasrah dengan keinginan anakimgk tberusaha untuk
mendorong anak-anaknya jangan pernah putus atdueriiersekolah karena
pendidikan adalah jalan menuju masa depan yanky belk.

Dan adapun informan lainnya, ibu tersebut memiliga anak dan
anak-anaknya semua tamatan Sekolah Menengah Pemaman tidak ada
satupun yang ingin melanjutkan pendidikan pergurtiaggi , hal tersebut
pernah penulis tanyakan mengapa tidak ada yang iagjut kuliah, namun
ibunya menjawab sudah cukup sekolah sampai SMA kdgén baik langsung
kerja dan dapat penghasilan lebih cepat, daripeklalah lagi waktunya lama
dan keluar uang lagi utnuk sekolah. Hal ini bilana saja berpendapat seperti
itu dan tidak memerikan motivasi mengenai pendidika perguruan tinggi.
Hal ini merupakan masalah pola pikir yang salahekarpendidikan adalah
jalan menuju masa depan yang lebih baik.
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d. Fungs Keagamaan

Dari lima informan yang sama-sama memiliki kesibulsepanjang
harinya hanya ada dua informan yang bisa menyempatkaktunya untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakiamgkungan tempat
tinggalnya. Dan informan lainnya tidak bisa mengikkegiatan tersebut
dengan berbagai alasan, ada dua informan yang rkeambk tunggal, anak
tunggal tersebut yang menjadi alasan karena tigsk dtinggal di rumah dan
tidak bisa di bawa adapun alasan lainnya tidak bi&minggalkan warung
usahanya karena tidak ada yang menggantikannyaagemarung warungnya.

Fungsi agama berkaitan dengan kewajiban orang argemalkan dan
membimbing memberi teladan dan melibatkan anak sreaigkaidah-kaidah
agama dan perilaku keagamaan. Dalam penelitiarcana mendidik anak
dalam hal agama yang paling menonjol adalah dengemekankan
keteladanan orang tua. Dari lima informan ini sud@mberikan teladan yang
baik untuk anak-anaknya biasanya informan mengajak-anaknya untuk
sholat berjamaah bersama-sama di rumah dan ajaianyd anak-anak
diwajibkann untuk belajar mengaji sejak usia didiaayang mengajarkan
anaknya mengaji sendiri dan adapaun anak-anakrggabenengaji di TPA
yaitu Tempat Pembelajaran Al-Quran, dan diwajibkartuk anak laki-laki
sholat jamaah dilanggar yang ada di deka sepasahya sholat maghrib dan
isya di Musholla dekat rumah informan.

e. Fungs Ekonomi

Dari lima informan menyatakan tidak terlalu memilikasalah dalam
keuangan dan menyatakan perekonomian meraka memckkiau hanya
untuk makan sehari-hari. Usaha-usaha yang ditengdeh sebagian besar
informan untuk mengatasi masalah keuangan tersgduti mencari usaha
tambahan misalnya tidak hanya berjualan bensin najuga berjualan gas
serta terima laundry untuk menambah pendapataradarjuga menyewakan
rumahnya kepada orang lain dan informan menyewahuyang lebih kecil
dan lebih murah agar mendapat uang tambahan dasahrisewaan tersebut.
Disini dapat terlihat bahwa para informan mampu meghkan masalah
keluarganya secara mandiri. Upaya lainnya yangkakian informan adalah
dengan mengurangi pengeluaran yang tidak perlu.

Wanita sebagai kepala keluarga dalam melaksantkeysi keluarga
yaitu fungsi sosialisasi, fungsi afeksi, fungsi gieiikan, fungsi agama, dan
fungsi ekonomi bisa dilaksanakan dengan baik wedgadi beberapa kendala
namun ibu kepala keluarga dapat memecahkan pemrhayang dihadapi.
Karena wanita sebagai kepala keluarga haruslah rhmayesuaikan dirinya
dengan statusnya sebagai orang tua tunggal hehdaddenpu menlaksanakan
tugasnya yang menjadi bebannya selain menjadi av&epala keluarga yang
mempunyai tugas utama sebagai pencari nafkah deagaeibu rumah tangga
yang mempunyai tugas mengurus urusan rumah tanggerts memasak,
mencuci, mendidik anak dan lain-lain.
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Hal ini sesuai dengan teori yang digunakan, y#koii fungsionalisme
structural yang dikemukakan Talcott Parsons yamguldi dengan empat
fungsi penting untuk semua system “tindakan”, tegkedengan skema AGIL,
yakni :

A : Adaptation (Adaptasi), sebuah sistem harus mggalangi situasi eksternal
yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dendgagkungan dan
menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya.

Kata sistem disini ialah berarti keluarga, yaitmana keadaan keluarga
yang telah berubah dalam hal ini kepala keluargayyseharunya suami atau
ayah digantikan oleh seorang ibu dikarenakan situésal perceraian, dalam
hal ini seorang ibu harus bisa menyesuaikan dingde dengan menggantikan
peran ayah sebagai kepala keluarga dan mendapkéivesjiban dalam hal
mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan keluarghisase/a seorang
mencari jalan keluar untuk mendapatkan pengahadismgan bekerja seperti
informan yang banyak berprofesi sebagai pedagadagnsaudah di kerjakan
dan tdak diperlukan pendidikan tinggi dan waktu gydebih mudah dibagi
untuk keluarga.

G: Goal attainment (Pencapaian Tujuan), sebuatensisharus
utamanya ialah mensejahterakan keluarganya olen&atu seorang ibu pasti
akan berjuang untuk mencari nafkan agar dapat rjaTieeakan keluarga
yakni bisa member makan anggota keeluarga, dapayakelah anak-anaknya
dan bisa memenuhi kebutuhan anggota keluarganya.

| : Integration (Integrasi), sebuah sistem harusnagtur antar
hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennysensi juga harus
mengelola antar hubungan ketiga fungsi pentingnia@n(A,G, L), keluarga
hendaklah dpat mengatur antar anggota keluargaadebgik dengan cara
selalu berkomunikasi dengan lancer agar tetapn@rbubungan yang erat di
luar kesibukannya menjalankan peran sebagai kepadiarga dan
bersosialisasi dengan masyarakat dan hendaklah mamepgelola perannya
sebagai kepala keluarga dapat beradaptasi dan mamepgapai tujuannya
serta ttap memiliki motivasi menjadi lebih baik d@an menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya.

L: Lantency (Latensi atau Pemeliharaan Pola), aebsistem harus
memperlengkapi, memelihara, dan memperbaiki, badivaisi individual.
Dalam hal ini keluarga mampu mempertahan keutulkfiakga dengan cermat
dapat mengatasi masalah yang dihadapi serta salgmberikan motivasi
dalam keluarga dapat mengajarkan anak-anak berbiipdalam masyarakat
yaitu norma-norma dan nilai-niai yang dapat menagiivnereka dalam berbuat
sesuatu.

Dan hal ini juga sesuai dengan teori Talcott Reesd996) tentang
perubahan sosial, untuk menerangkan prosen inoRarmengembangkan apa
yang disebutnya “Paradigma Perubahan Evolusiongditu, kemampuan
menyesuaikan diri yang meningkat. Proses ini dik&n Parsons seperti
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berikut ini: “karena proses diferensiasi menglkasilsystem yang berkembang
dan seimbang, setiap instuktur yang baru sajaféeedisiasi tentu mempunyai
kapasitas menyesuaikan diri yang meningkat untwtaksanakan fungsi

utamanya jika dibandingkan dengan pelaksanaan ifusigh struktur yang

lebih menyebar sebelumnya. Proses ini dapat kitautssebagai aspek
peningkatan kemampuan menyesuaikan diri dari lingkn evolusioner

(Parsons, 1966;22)”.

Inilah sebuah model tentang perubahan sosial ysamgat positif.
Ketika masyarakat berubah, umumnya masyarakat utmbah dengan
kemampuan yang lebih baik untuk menanggulangi rahsgdng dihadapinya.
Dalam hal ini maka dapat dilihat wanita sebagaiakepkeluarga mampu
menyesuaikan diringanya di dalam masyakat dalanaiaemn perannya.

Selain mampu menyesuaikan diri sebagai kepala tgdudan ibu
rumah tangga dan dapat diterima di dalam masyakaitavkepala keluarga
tersebut juga mampu mengatasi masalah-masalah diaagapinya. Mereka
mampu mencari jalan keluar dalam setiap permasalghag telah meraka
hadapi dan mereka tidak hanya bergantung dalammnsatam usaha namun
beberapa usaha kecil-kecil mereka lakukan demi mbah perekonomian
keluarga.

Hal ini merupakan perubahan sosial yang tidak hiekelaki atau yang
tidak direncanakan, merupakan perubahan-perubaleary yerjadi tanpa
dikehendaki, berlangsung di luar jangkauan pengawasasyarakat dan dapat
menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yangaktiddiharapkan
masyarakat. Seperti permasalahan yang ada yaitiavyeamg berperan sebagai
kepala keluarga, merupakan sesuatu yang tidak cdinakan ataupun di
inginkan.

Kesmpulan

1. Dalam melaksanakan fungsi sosialisasi dalam keduaeglihat dari
semua informan sangatlah aktif mengikuti kegiataisaa keluarga
maupun arisan yang diadakan RT setempat guna nmenjali
silahturahmi antar tetangga dan terlihat juga bagaa hubungan
komunikasi antara informan dan anak sangat terbd&am hal
mendiskusikan masalah keluarga selalu terbuka antggota keluarga
antara ibu dan anak hubungan sosialisasi pun aergdngat baik di
lihat bagaimana mereka saling berbagi masalah.

2. Dalam melaksanakan fungsi afeksi atau kasih saglapgt di lihat dari
sebagian informan yang memberikan bentuk kasih ngpyizerupa
hadiah yang diberikan saat anak mendapat juargp@atadisaat ulang
tahun, dan memberikann bentuk kasih sayang berigia deperti
belaian kepada anak yang masih kecil dan untuk saal beranjak
dewasa diberikan kasih sayang berupa perhatianndsehat-nasehat
pelajaran hidup agar dapat menjalani kehidupangaddengan baik.
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3.

Saran

Dalam melaksanakan fungsi edukatif atau pendidikaam keluarga
terlihat dari usaha informan dalam hal membantk-@maknya belajar
dan mengerjakan PR meskipun informan tidak berp@eh tinggi
informan sebisanya membantu dan menjawab pertarpedanyaan
anak-anaknya dalam hal pelajaran. Dan informan Iusela
menyempatkann diri untuk mengurus keperluan anak-ssekolah
seperti menyiapkan pakaian dan mengantar jemputseialah.

Dalam melaksanakan fungsi keagamaan dalam kelderfaat dari
dua informan yang dapat mengikuti kegiatan-kegi&tagamaan yang
diadakan di lingkungan setempat seperti yasinamggjen, dan
shalawatan dan dua informan lainnya tidak bisaf aktengikuti
kegiatan tersebut karena informan tidak bisa meaagn tempat
usaha informan. Dan semua informan sangat memipetgtadan yang
baik kepada anak-anaknya dengan merikan contoha@pabasa adalah
suatu kewajiban dan perintah agama, anak-anak metjar sejak
usia dini,dan diajarkan mengaji dan sholat berjamaa

Dalam melaksanakan fungsi ekonomi dalam keluardavdasemua
informan mampu mengelola hasil pendapatan merekeyahe baik
mengatur keuangan yang mana untuk kebutuhan dak or@lanjutkan
usaha serta memiliki upaya untuk menghindari mas&eauangan
dengan mengurangi pengeluaran yang tidak perlu.

Peran wanita sebagai kepala keluarga dalam melakaanfungsi
keluarga dalam kesehariannya ada beberapa kentmla nsasalah
dalam hal membagi waktu untuk memberikan perhdaaih kepada
anak-anaknya, mengontrol tingkah laku anak aganbier tepat pada
jamnya dan dan kurangnya ketegasan dalam hal dikndan
mengawasi anak-anaknya.

Dalam melaksanakan fungsi sosialisasi telah berjalangan baik,
namun salah satu informan sosialisasinya dengaryarsst tidak
berjalan optimal karena adanya kasus-kasus tertelDinarapkan
informan dapat memainkan perannya dengan baik,iyd&mgan cara
mengikuti kegiatan-kegiatan sosial yang diadakdmgdkungan tempat
tinggalnya sehingga kerjasama yang baik dalam malsya dapat
tercipta dan menyeimbangkan waktunya yang manabekerja dan
waktu untuk bersosialisasi di dalam masyarakat teglin hubungan
tali silahturahmi di dalam masyarakat.

Dalam melaksanakan fungsi afeksi dan kasih sayaliftarapkan
wanita sebagai kepala keluarga dapat membagi wgkttidak hanya
untuk mencari nafkah tetapi juga waktu untuk menkber kasih
sayang dan perhatian baik berupa pujian bila bérbaik atau reward
bila anak mendapat juara di kelas hal ini akan ntimami anak menjadi
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lebih berkembang menjadi anak yang baik dan mekdrersuatu
perhatian agar terjalin ikatan orang tua dan amgk kebih dekat dan
harmonis.

3. Dalam melaksanakan fungsi edukatif atau pendidikdiharapkan
kedisplinan untuk menekankan kepada anak-anak bagiendidikan
paling utama, meskipun sebagai orang tua tidak tiemendidikan
tinggi kita wajibkan untuk anak-anak berpendidikéinggi agar
mendapatkan masa depan yang cerah untuk anak-anaketlarusnya
orang tua mampu memotivasi dan mendorong anak unargenyam
pendidikan yang lebih tinggi yang kelak untuk anakisendiri agar
dapat merai masa depan yang lebih baik.

4. Dalam melaksanakan fungsi agama, diharapkan d&patmsengikuti
kegiatan keagamaan yang ada di lingkungan seterkpegna akan
memberikan teladan kepada anak untuk menumbuhkataniktali
silahturahmi dengan masyarakat setempat sertantesaekatkan diri
dengan Sang Pencipta, mendengar ceramah yang baamnbarsama-
sama guna pedoman hidup yang lebih baik.

5. Dalam melaksanakan fungsi ekonomi keluarga, informédak
mengalami masalah ekonomi namun sebaiknya infordiaarapkan
dapat menabung atau menyishkan uang sedikit defikitsentuk masa
depan pendidikannya anak-anaknya.

6. Peran wanita sebagai kepala keluarga dalam melakaanfungsi
keluarga dalam kesehariannya, sebaiknya wanita l&kegeluarga
mampu membagi waktu dengan baik antara pekerja@mgunus
urusan rumah tangga, bersosialisasi dengan masyasekta waktu
untuk memberikan perhatian yang lebih pada anakrgm@aagar anak
dapat dikontrol menjadi anak yang baik paham kapaktu bermain
dan waktu di dalam rumah.
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